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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Strategi Peningkatan Sumber Daya Manusia Pada Baitul Mal Wat Tamwil Untuk 

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Di Kopsyah Baitul  Maal Wat Tamwil Sahara 

Dan Baitul Maal Wat Tamwil Istiqomah Tulungagung. 

Pengembangan sumber daya manusia adalah penyiapan manusia atau karyawan 

untuk memikul tanggung jawab lebih tinggi dalam perusahaan. Pengembangan sumber 

daya manusia berhubungan erat dengan peningkatan kemampuan intelektual yang 

diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. Pengembangan sumber 

daya manusia berpijak pada fakta bahwa setiap tenaga kerja membutuhkan 

pengetahuan, keahlian dan ketrampilan yang lebih baik. Pengembangan lebih terfokus 

pada kebutuhan jangka panjang dan hasinya hanya dapat diukur dalam waktu jangka 

panjang. Pengembangan juga membantu para karyawan untuk mempersiapkan diri 

dalam menghadapi perubahan pekerjaan atau jabatan yang diakibatkan perkembangan 

teknologi.106 

Adapun strategi yang digunakan oleh Kopsyah BMT Sahara dan BMT 

Istiqomah Tulungagung untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia sesuai 

dengan teori yang ada dalam bukunya Sumanto107. Kopsyah BMT Sahara Kauman 

Tulungagung dan BMT Istiqomah Karangrejo Tulungagung menggunakan strategi 

                                                           
106M. Zaky Mubarak, Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia Di KJKS BMT AT Taqwa 

Muhammadiyah,Jurnal Banque Syar’i Vol.3 No.2 Juli-Desember 2017.,hal.336-337. 
107Adapun tahapan-tahapan penyusunan analisis pekerjaan dikelompokkan dalam tahap pengumpulan 

informasi dan tahap analisis pekerjaan (Dikutip dalam buku Sumanto,Manajemen Sumber Daya Manusia- 

Memasuki Revolusi Industri 4.0, hal.77). 
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yang sama dalam mengembangkan kualitas sumber daya manusia yaitu dengan  

dilakukan secara internal dan eksternal. Secara internal dengan perencanaan 

pengarahan. Secara eksternal dengan perencanaan pengembangan yang 

mengacu pada metode-metode dan kurikulum pengembangan yang akan diberikan. 

Perencanaan pengarahan perlu agar karyawan bekerja giat, efektif dan efisien 

membantu tercapainya tujuan perusahaan.108 Terkait dengan strategi yang dilaksanakan 

oleh Kopsyah BMT Sahara Tulungagung untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia adalah dengan melakukan perencanaan pengarahan kepada karyawan/para 

pegawai melalui koordinasi dan rapat. Koordinasi dilakukan untuk menjaga efektivitas 

kinerja karyawan, dan untuk menciptakan supaya suasana dan perilaku yang ada saling 

merespon dan mencegah munculnya konflik, selain itu untuk menjaga soliditas di 

antara karyawan dalam melakukan tugasnya masing-masing.109 Rapat juga rutin 

dilakukan setiap bulannya dengan tujuan untuk mengevaluasi kinerja dalam satu bulan 

terakhir dan untuk mempersiapkan bulan berikutnya, selain itu juga bertujuan untuk 

menyampaikan beberapa informasi. Dengan melakukan kegiatan seperti ini, Kopsyah 

BMT Sahara diharapkan bisa untuk mengembangkan sumber daya manusia yang 

ada.110 

Perencanaan pengembangan dilakukan dengan metode-metode dan kurikulum 

pengembangan yang akan diberikan supaya pengembangan dapat meningkatkan 

produktivitas karyawan masa kini maupun di masa datang.111 Terkait dengan strategi 

ini Kopsyah BMT Sahara Tulungagung melaksanakan pelatihan-pelatihan yang 

                                                           
108Sumanto,Manajemen Sumber Daya Manusia-Memasuki Revolusi Industri 4.0, (Yogyakarta:CV Andi 

Offset,2020).,hal.81. 
109Disadur dari hasil wawancara dengan manajer dan pegawai Kopsyah BMT Sahara Tulungagung. 
110Disadur dari hasil wawancara dengan manajer dan pegawai Kopsyah BMT Sahara Tulungagung. 
111Sumanto,Manajemen Sumber Daya Manusia....,hal.82. 
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diselenggarakan oleh beberapa pihak dengan metode yang berbeda. Pelatihan yang 

diikuti dan dilaksanakan oleh Kopsyah BMT Sahara Tulungagung berupa berbagai 

jenis pendidikan dan pelatihan seperti diklat perpajakan akuntansi dan manajemen 

fraud, diklat SKKNI, diklat pengawasan akuntansi dan perkoperasian, diklat lembaga 

amil zakat, serta mengikuti bimbingan teknis pengelolaan dan kelembagaan koperasi, 

dan mengikuti sebuah pelatihan sosialisasi. Dari pelatihan-pelatihan tersebut supaya 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran berkoperasi dikalangan masyarakat, untuk 

mendorong dalam pemberdayaan koperasi guna untuk mencapai tujuan dalam 

pendirian koperasi, untuk meningkatkan pengelolaan organisasi dan tata laksanan 

kelembagaan koperasi dan untuk meningkatkan prestasi kerja pegawai dalam 

menghadapi pekerjaan-pekerjaan yang sedang dihadapi.112 

Strategi meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada BMT Istiqomah 

Tulungagung sama dengan strategi yang dilakukan oleh Kopsyah BMT Sahara 

Tulungagung yaitu secara internal dengan perencanaan pengarahan dan secara 

eksternal dengan perencanaan pengembangan. Secara internal BMT Istiqomah 

Tulungagung melakukan pengarahan dengan melakukan motivasi dan rapat yang 

bertujuan untuk menumbuhkan atau memberikan semangat terhadap kinerja karyawan, 

dan untuk mengevaluasi kinerja karyawan. Secara eksternal BMT Istiqomah 

Tulungagung juga mengikuti dan melaksanakan pelatihan-pelatihan yang telah 

diselenggarakan dari berbagai pihak seperti pendidikan dan pelatihan (Diklat), 

sarasehan penyehatan dan penguatan BMT, dan seminar. Hal tersebut bertujuan untuk 

menambah ilmu dan pengetahuan, untuk memberikan semangat agar menjadi koperasi 

                                                           
112Disadur dari hasil wawancara dengan manajer dan pegawai Kopsyah BMT Sahara Tulungagung. 



106 
 

yang sehat dan untuk meningkatkan optimalisasi gerakan koperasi, dan untuk 

meningkatkan prestasi kerja pegawai.113 

Strategi pengembangan sumber daya manusia ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Melis. Yang menyatakan bahwa manajemen sumber daya insani pada 

lembaga keuangan syariah yaitu dengan melakukan pengarahan dan sebuah 

pengembangan dengan pelatihan-pelatihan. Kegiatan ini mengarahkan semua 

karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif serta efisien dalam 

membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Pengarahan dan 

pelatihan dilakukan pemimpin dengan menugaskan bahwa agar mengerjakan semua 

tugasnya dengan baik. Islam mengajarkan seorang pemimpin harus mengayomi 

bawahannya dan mendengarkan aspirasi mereka dalam pengambilan keputusan.114 

Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia yang dilakukan Kopsyah 

BMT Sahara Tulungagung selanjutnya dengan mengikuti dan melaksanakan sebuah 

pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan berbagai pihak dengan berbagai metode-

metode dan kurikulum pengembangan yang diberikan.  

A. Kendala yang dihadapi oleh Kopsyah BMT Sahara Tulungagung dan BMT 

Istiqomah Tulungagung dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Kendala merupakan rintangan yang harus dihadapi oleh setiap lembaga. Karena 

ketika suatu lembaga berjalan, maka berbagai kendala itu pasti akan datang, baik itu 

kendala internal maupun eksternal. Pesatnya pertumbuhan lembaga keuangan di 

Kabupaten Tulungagung menyebabkan persaingan tidak dapat dihindarkan. Setiap 

lembaga keuangan pasti akan berlomba-lomba untuk menciptakan strategi terbaiknya. 

                                                           
113Disadur dari hasil wawancara dengan manajer dan pegawai BMT Istiqomah Tulungagung. 
114Melis,Pengelolaan Sumber Daya Insani Dalam Memasarkan Produk dan Jasa Lembaga Keuangan 

Syariah,Jurnal Islamic Banking Vol.5 No.1 Agustus 2019.,hal.07. 
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Pertumbuhan bisnis yang begitu cepat membuat apa yang dilakukan manajer sumber 

daya manusia dan cara mereka melakukannya pada saat ini telah mengalami perubahan 

dari masa-masa sebelumnya. Kendala ataupun tantangan yang harus dihadapi meliputi 

kurang motivasi, keadaan dan perubahan teknologi, keadaan dan perubahan ekonomi 

dan persaingan, latar belakang pendidikan dan pengaturan waktu kerja.115 

Hal ini sesuai dengan kendala yang dihadapi oleh Kopsyah BMT Sahara dan 

BMT Istiqomah Tulungagung. Adapun kendala internal yang dihadapi Kopsyah BMT 

Sahara Tulungagung adalah kurang motivasi yang menjadikan karyawan kurang 

semangat karena latar belakang pendidikan ada yang bukan dari jurusan syariah , selain 

itu dengan kendala pengaturan waktu dikarenakan didalam kantor harus memenuhi 

tugasnya disamping itu ketika ada jadwal untuk mengikuti sebuah pelatihan menjadi 

terhalang karena waktunya yang bersamaan.Selain dengan adanya kendala internal 

pada suatu lembaga keuangan, ada juga kendala eksternal yang dihadapi adalah 

perubahan ekonomi dan persaingan.116 

Kendala internal yang dihadapi oleh BMT Istiqomah Tulungagung adalah 

pengaturan waktu, dan latar belakang pendidikan karyawan. Secara eksternal kendala 

yang dihadapi oleh BMT Istiqomah Tulungagung adalah mengenai keadaan dan 

perubahan teknologi, kemajuan teknologi secara drastis mengubah bagaimana sumber 

daya manusia melakukan pekerjaan mereka. Perkembangan teknologi membuat 

karyawan/pegawai harus menerapkan aplikasi teknologi ke dalam proses 

pengelolaannya sehingga menjadi efektif dan efiien.117 

                                                           
115Marihot Tua Efendi Hariandja,Pengadaan Pengembangan Pengkompensasian dan Peningkatan 

Produktivitas Pegawai, (Jakarta : PT Grasindo,2002).,hal 27. 
116Disadur dari hasil wawancara dengan manajer dan pegawai Kopsyah BMT Sahara Tulungagung. 
117Disadur dari hasil wawancara dengan manajer dan pegawai BMT Istiqomah Tulungagung. 
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Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Isa bahwa untuk dapat 

menggerakkan bisnis Islami dengan sukses, diperlukan sumber daya insani yang 

menguasai ilmu bisnis dan ilmu-ilmu syariah secara baik. Kenyataannya yang terjadi 

selama ini, kebanyakan karyawan bank dan lembaga keuangan syariah merupakan 

alumni perguruan tinggi umum yang diberikan training singkat tentang bank dan 

lembaga keuangan syariah. Training seperti ini kurang memadai untuk menciptakan 

sumber daya insani yang benar-benar handal dan kompeten di bidang bisnis perbankan 

dan lembaga keuangan syariah. Perkembangan teknologi informasi yang pesat saat ini 

telah berimbas ke berbagai sektor termasuk dunia perbankan maupun lembaga 

keuangan lainnya.118 

Oleh karena itu, jika Kopsyah BMT Sahara dan BMT Istiqomah Tulungagung 

tidak bergerak cepat dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada pada 

lembaga maka Kopsyah BMT Sahara dan BMT Istiqomah Tulungagung akan menjadi 

salah satu lembaga perkoperasian yang berbasis Islam akan tertinggal jauh dari lembaga 

perkoperasian yang lainnya. 

B. Solusi dalam menghadapi kendala strategi peningkatan sumber daya manusia 

pada Kopsyah BMT Sahara Tulungagung dan BMT Istiqomah Tulungagung. 

Kendala-kendala dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada 

dasarnya dapat diatasi dengan menggunakan suatu manajemen sumber daya manusia 

yang matang. Dengan adanya beberapa kendala yang sudah dipaparkan diatas, dalam 

kaitan tersebut perlu ada beberapa hal yang bisa dilakukan Kopsyah BMT Sahara 

Tulungagung dan BMT Istiqomah Tulungagung untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusianya. Solusi yang dilakukan Kopsyah BMT Sahara Tulungagung untuk 

                                                           
118Muhammad Isa,Pengelolaan Sumber Daya Insani Dalam Memasarkan Produk dan Jasa Lembaga 

Keuangan Syariah,Jurnal Kajian Ilmu-ilmu keislaman Vol.02 No.2 Desember 2016.,hal.25. 
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menghadapi masalah adalah dengan pembagian job. Pembagian job dilakukan karena 

apabila ada yang mempnuyai kewajiban atas tugasnya di kantor agar waktunya tidak 

berbenturan dan tetap bisa melaksanakan pelatihan. Selanjutnya yaitu memberikan 

motivasi sebelum pelayanan atau pekerjaan dimulai supaya karyawan bisa aktif 

mengikuti pelatihan, dan memberikan semangat agar karyawan bisa lebih efektif dan 

efisien dalam melaksanakan pekerjaannya. Untuk mengatasi kendala tekait latar 

belakang pendidikan karyawan , Kopsyah BMT Sahara Tulungagung melakukan 

pembinaan dan diikut sertakan dalam pelatihan-pelatihan yang berkualitas baik.119 

Dengan demikian, untuk terus bisa meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah 

dengan meningkatkan kualitas profesionalisme dan ketrampilan para karyawan dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya secara optimal. Oleh karena itu organisasi perlu 

terus melakukan pengembangan sumber daya manusia, dengan sumber daya yang baik 

akan memiliki kekuatan kompetitif dan menjadi lebih sulit untuk ditiru.120 

Adapun solusi yang dilakukan oleh BMT Istiqomah Tulungagung dengan 

melakukan penambahan pelatihan atau seminar. Penambahan pelatihan atau seminar 

ini dilakukan karena seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang sekarang 

ini semakin modern maka pihak dinas terkait lebih sering mengadakan pelatihan dari 

berbagai aspek supaya bisa mendorong kinerja para pegawai untuk lebih efisien, dan 

bisa untuk menjawab tantangan perkembangan ilmu dan teknologi yang cepat. 

Selanjutnya dengan melakukan pembinaan dan pembagian job. Pembinaan dan 

pembagian job dilakukan karena supaya semua karyawan bisa dirolling untuk 

melaksanakan pelatihan, pembinaan dilakukan karena supaya karyawan yang masih 

sulit untuk mengikuti pelatihan bisa tergerak untuk aktif melaksanakan dan mengikuti 

                                                           
119Disadur dari hasil wawancara dengan manajer dan pegawai Kopsyah BMT Sahara Tulungagung. 
120Edy Sutrisno,Manajemen Sumber Daya Manusia,(Jakarta:Kencana, 2009).,hal.71. 
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pelatihan tersebut dikarenakan dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia ini 

diperlukan kerja sama yang baik antar pegawai.121 

Penelitian yang dilakukan oleh Eny Latifah bahwa kegiatan pengembangan 

sumber daya manusia di lakukan dengan proses pelatihan kerja dan materi yang 

dipelajari dalam kegiatan pelatihan tersebut yaitu mengenai pelatihan kepribadian, 

pelatihan tata cara pendampingan usaha, pelatihan ekonomi islam, dan pelatihan 

mengenai kegiatan pemasaran produk (marketing).122 

Persaingan antar perusahaan di era globalisasi semakin tajam, sehingga sumber 

daya manusia dituntuk untuk terus menerus mampu mengembangkan diri secara 

proaktif. Sumber daya manusia yang diperlukan pada saat ini adalah sumber daya 

manusia yang sanggup menguasai teknologi dengan cepat, adaptif dan responsif 

terhadap perubahan-perubahan teknologi. Dalam kondisi tersebut integritas pribadi 

semakin penting untuk memenangkan persaingan. Agar perusahaan mampu terus 

bertahan dan bersaing, dominasi teknologi saja tidak cukup jika tidak ditunjang oleh 

SDM yang handal, sehingga investasi dalam sumber daya ekonomi yang paling 

berharga, yaitu sumber daya manusia tidak dapat ditunda lagi. Tentunya untuk 

menjawab tantangan tersebut harus disiapkan tenaga kerja yang handal dalam berbagai 

bidang masing-masing. Dengan pengaturan manajemen sumber daya manusia secara 

profesional, diharapkan karyawan bekerja secara produktif. Pengelolaan karyawan 

secara profesional ini harus dimulai sedini mungkin, sejak perekrutan karyawan, 

                                                           
121Disadur dari hasil wawancara dengan manajer dan pegawai BMT Istiqomah Tulungagung. 
122Eny Latifah,Implementasi Prinsip Syariah Pada Manajemen Sumber daya Manusia di Microfinance 

(Studi Kasus pada KSPPS BMT Buna Ummat Sejahtera Paciran),Jurnal Manajemen dan Bisnis Vol.3 No.2 

Desember 2018.,hal.57. 
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penyelekseian, pengklasifikasian, penempatan karyawan sesuai dengan kemampuan, 

keahlian, ketrampilan dan pengembangan karirnya.123 

Tabel 5.1 

Perbandingan Temuan Penelitian 

No Kopsyah BMT Sahara Kauman 

Tulungagung 
BMT Istiqomah Tulungagung 

1. Strategi meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia : 

 Pelatihan Internal meliputi : 

1. Koordinasi. 

2. Rapat. 

 Pelatihan Eksternal meliputi : 

1. Sosialisasi peran dan fungsi 

DEKOPIN bagi gerakan koperasi 

dan instansi terkait. 

2. Bimbingan teknis pengelolaan dan 

kelembagaan koperasi. 

3. Pendidikan dan pelatihan (Diklat). 

Strategi meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia : 

 Pelatihan internal meliputi : 

1. Pemberian Motivasi. 

2. Rapat. 

 Pelatihan Eksternal meliputi : 

1. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat). 

2. Sarasehan Penyehatan dan 

Penguatan BMT. 

3. Seminar. 

2. Kendala meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia meliputi : 

1. Waktu. 

2. Kurang Motivasi. 

3. Latar Belakang Karyawan meliputi 

riwayat pendidikan, pengalaman 

dalam bekerja. 

Kendala meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia meliputi : 

1. Waktu. 

2. Perkembangan Ilmu dan Teknologi 

yang semakin pesat. 

3. Riwayat pendidikan (bukan dari 

jurusan syariah). 

 

3. Solusi dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia : 

1. Pembagian Job atau pembagian 

tugas. 

2. Diberikan motivasi sebelum 

pelayanan dimulai. 

3. Dilakukan pembinaan dan diikut 

sertakan dalam pelatihan-pelatihan 

yang berkualitas baik. 

Solusi dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia : 

1. Pengaturan waktu dan pembagian 

job atau pembagian tugas. 

2. Penambahan pelatihan atau seminar-

seminar. 

3. Pemberian motivasi dan pembinaan. 

 

                                                           
123Edy Sutrisno,Manajemen Sumber Daya Manusia...,hal.1. 
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